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sosial. Tapi saya 
hanya berfokus 







diri?    






Oh, latar belakang pendidikan ya, jujur gue 
belum selesai kuliah sih sebenernya, gue juga 
masih semester 4 eh 9 
A1 
3. Kuliah dimana 
mas? 
Di UPN Veteran Jakarta A1 
4. Ambil jurusan 
apa?  
 
Hmm jurusan sistem informasi, komputer-
komputer. Cuman basisnya itu di kampus itu 
jadi pers mahasiswa, ikut pers mahasiswa 
selama 4 tahun terus kemaren itu pas semester 
akhir yauda gabung ke Lokadata eh belum kelar 
kuliahnya jadi ya gitu sih  
A1 
5. Sudah berapa 
tahun nih mas 
gabung di 
Lokadata?  
Setahun sih baru, dari januari kemaren eh 
januari tahun ini 
A1 
6. Mas ke topik 
yang kemarin 
mas buat itu 
bertiga tentang 
perusahaan bir 
itu pertama siapa 
yang munculin 
idenya? 
Usul ini sepengetahuan aku tuh dari pas rapat 
mingguan rapat selasa kemaren di usulinnya 
pak Siba pemred jadi kalo sekarang selama 
pandemi itu kan setiap pertemuan ya istilahnya 
meeting lah seminggu sekali di kantor setiap 
hari selasa ya itu muncul dari hari selasa itu sih 
sepengetahuan ku. Karena akupun pas selasa 





7. Dalam berita ada 





pemred atau bagi 
sendiri 
Dibagi biasa aja sih sebenernya karena ya 
misalkan ya dibaginya tek tokan antar masing-
masing reporter aja sih. Kaya misalkan karena 
aku sebelumnya juga punya kontak asosiasi dan 
perusahaan-perusahaan terkait jadi ya aku 
bagian itu menghubungi mereka sementara mba 
Aul dari segi analisnya, mas Luky dari segi 
pengamat. Kalo pembagian itu ya engga saklek 
sih maksudnya engga harus ‘oh ini nanti kamu 
bagian ini blablabla’ engga sih tergantung 
gimana tektokan aja ya penting gimana dapet 
semua gitu 
A2 








Iya ada, jadi kalau rapat redaksi yang biasa tetep 
harus ngasih ide atau nambahin karena kan 
sebenernya kan reporter yang turun ke lapangan 
kan istilahnya kalo dalam keadaan normal gitu 
misalnya turun ke lapangan gitu jadi yang 
paham isu di lapangan itu si reporter-reporter 
ini. Makannya setiap malem itu dari reporter 
kan masing-masing harus pada ngasih tema atau 
segala macem. Nah di sampein ke pemred terus 
nanti proyeksi mana yang temanya layak. 
Istilahnya ya mata redaksi itu si reporter-
reporter ini yang ada di lapangan. Ya kalo korlip 
kan dia cuman mantau nih dari scan media ini 
ada kasus apa aja sih apa yang bisa di follow up. 
Reporter kan turun ke lapangan jadikan tau apa 
tema yang dijadiin berita segala macem. Tapi 









Yang pasti kalo di Lokadata ini kan kita engga 
main berita pendek ya kan jadi istilahnya engga 
bisa satu narasumber. Jadi di Lokadata itu engga 
bisa cuman dari satu sisi doang selalu ada pihak-
pihak terkait dan porsinya harus sama. Kaya 
misalkan berita tentang RUU minol sendirilah 
engga cuman bisa dari segi asosiasi doang gitu 
dan segala macemnya gimana, itu juga harus 
tren kedepannya kita juga harus ngutip dari 
perusahaan tapi kita juga engga cuman bisa 
perusahaan karena pasti mereka utarain yang 
baik-baik untuk rancangan kedepan 
perusahaannya. Nah, makannya kita harus 
wawancarai sisi analisnya sebenernya mereka 




terikat dengan perusahaan itu sendiri jadi bisa 
memberikan perspektif sebenernya jadi 
menceritakan apa adanya. Kita juga ambil dari 
kebijakan publiknya ‘oh ini gimana, oh ini 
emang urgensinya apa, kenapa RUU minol itu 
harus harus sah, emang karena mayoritas islam 
gitu’ ya segala macem. Makannya perspektif-
perspektif kaya gitu yang harus selalu ada jadi 
engga bisa saklek dari satu pihak doang gitu 
engga bisa. Semua pihak yang terkait harus 
memiliki porsi yang sama. 
10. Oh gitu, mas 
dalam 
pembuatan berita 
ini berapa lama? 
Apakah ada 
deadline nya? 
Kalo untuk liputan-liputan harian kaya gini sih 
sebenernya ya deadlinenya tuh ya apa ya 
deadline itu secepetnya. Maksudnya paling 
anak-anak ngirim paling lama jam 3 jam 4 lah 
karena mungkin ada satu dua narsum yang baru 
bisa sore. Kalo di Lokadata kalo liputan yang 
panjang lah karena seminggu ini engga ada 
liputan panjang yang sampe dikerjakan sampe 
dua hari itu kalo emang ada ya disini sesuai 
kerumitan tulisan sih, kalo sederhana-sederhana 
kaya berita ini sih sehari dan bahkan ya jam 4 
sih paling lama  
A2 
11.  baik, tapi engga 
ada deadline 
khusus gitu dari 
perusahaan? 
Kaya misalkan 
dari pemred atau 
editor tulisan ini 
harus sampe 
berapa hari gitu? 
Proyeksi itu harus diselesaikan di hari itu sih. 
Ke jawab engga? Jadi kecuali waktu ditugaskan 
terus dikasih catetan berita ini dua hari tapi itu 
juga kalo harus turun ke lokasi lapangan yang 
jauh misalkan beberapa liputan khas lah atau 
feature-feature yang panjang itu biasanya ada 
catetan 
A2 









Oh dari reporter, karena biasanya kita kan 
ngajuin kaya malem ngajuin angle nya lah 
istilahnya kasarnya anglenya mau apa apa yang 
mau misalkan dari RUU minol ini kita mau 
ngebahas dari segini yang mana, apa poin 
utamanya oh poin utamanya misalkan gimana 
cara dia bertahan dari pandemi karenakan kaya 
misalnya kaya kemaren ternyata bla bla bla. Iya 
itu cuman anglenya doang tapi ketika reporter 
kelapangan ya dia bakalan tetep apa ya 
diperluas lagi dia mengeksplor lagi inside-




nanya ada yang bisa diambil daripada sedikit 
nanya tapi engga bisa dijadiin tulisan  







Pertama itu nentuin dulu anglenya mau kaya 
gimana kalo ngusulin angle biasanya ada bahan-
bahan pendukung iya karena supaya karenakan 
waktu kita usulin tema kan berdasarkan asumsi 
maksudnya kita memperkirakan konteksnya 
kaya gini nih tapi buat ngedukung asumsi itu 
kan kita harus menentukan data pendukung. 
Biar apa ya idenya itu bukan asumsi doang gitu, 
karena kalo cuman asumsi doang terus di 
lapangan beda ya buat apa. Makannya sebelum 
ngajuin tema atau angle udah pada nyari data-
data pendukung. Kaya ‘oh asosiasi ini nih juga 
terdampak nih karena pandemi’ ‘lah kata siapa 
dari mana’ ‘oh ini pada dasarnya ada dari data 
keuangan kinerja perusahaan yang terkait pada 
kuartal 3 dibandingkan dengan tahun lalu 
berpangkas sampe setengahnya walaupun kalo 
dibandingkan dengan kuartal 2 2020 memang 
ada kenaikan walaupun engga signifikan’ nah 
data-data itu disiapin kalau bisa sebelumnya. 
Nah habis itu pembagian narasumber segala 
macem siapa kontak siapa, kalo udah istilahnya 
kita bikin pertanyaan-pertanyaan apa kiranya 
bakal kita tanyakan ke narasumber yauda habis 
itu wawancara biasa tulis gitu. Walaupun kaya 
tadi lagi ada tanda tambahan itu kita olah mana 
yang kiranya mendukung untuk tulisan ini, kaya 
misalkan narasumber bilang ada penurunan 
terus dicari penurunanya berapa persen sih 
secara itung-itungan terus penurunannya dari 
segi apa aja nih, apakah dari penjualan doang 
apa labanya turun penjualannya naikkah atau 
kaya gimana atau labanya turun penjualannya 
turun juga atau kaya gimana. Hal-hal yang di 
dapetin dari jawaban narsum ya kita verifikasi 
lagi bener engga sih kita cari datanya itu yauda 
setelah itu ditulis udah langsung kirim nanti ada 









Kalau untuk konteks ini dari BEI iya BI Bursa 
Efek Indonesia atau pun dari laporan keuangan 
si perusahaan itu sendiri. Karenakan kalau 






dapet darimana?  
 
menyampaikan laporan keuangannya si 
perusahaan itu sendiri sebagai tanggung jawab 
publiknya jadi ya itu diakses oleh siapa aja. Tapi 
kalau konteks lain kaya datanya bersifat privat 
engga di share untuk umum ya kita minta ke 
yang bersangkutan.  
15. Untuk pencarian 
data, tugas 
reporter atau ada 
bagian datanya 
sendiri mas?  
 
Reporter-reporter biasanya cuman kalau untuk 
ditampilkan tulisan tuh kaya misalkan ada 
datanya segala macem dari reporter kaya grafik 
atau table dari reporter ngasih bahannya ke 
bagian data nanti dia yang masukin visualisasiin 
data dari itu tapi kita tetep bilang datanya data 
yang mana segala macem karenakan yang kita 
kasih banyak tuh datanya dan kita sendiri engga 
semua kita ambil buat tulisan kan. Untuk 
konteks lain kaya kasus korona bagian data 
punya data sendiri kita minta laporan per 
minggunya ke dia karena dia emang udah 
update itu, gitu sih.  
A2 
B 
16. Mas untuk berita 
ini kan mas 
punya data dari 
BEI itu datanya 
sudah bersih atau 
masih data kotor 
gitu? 
Kalau itu untuk kasus ini laporan keuangan sih  
laporan keuangan emang isinya banyak tapi ya 
dia udah tersortirkan kaya laporan keuangan 
biasa aja. BEI btw bukan Bank Indonesia tapi 
Bursa Efek Indonesia ya itu data laporan 
keuangan kaya misalkan hal-hal yang bersifat 
perusahan segala macem cuman balik lagi kita 
kan engga butuh itu semua kita butuh yang 
kinerja perusahaan dari kaya apa penjualannya 
kaya gimana dan laba bersihnya kaya gimana 
udah gitu doang walaupun dalam laporan 
keuangan itu ada banyak data yang tersedia 
disitu jadi kita sendiri yang nentuin oh yang 




17. Yang bersihin 
data reporter 
juga mas? Ada 
hambatan 
engga? 
Karena untuk konteks ini dapet data pdf coba 
nanti cari aja laporan keuangan kuartal 3 itu 
bentuknya emang udah rapih. Karenakan 
laporan keuangan kan tujuannya untuk publik 
ya biar publik bisa ngebaca kinerja perusahaan 
kan makannya dia yang engga bentuk file 
mentah kaya apa excel atau misalkan data yang 
bener-bener mentah gitu ya. Itu sebenernya data 
yang udah diolah oleh perusahaan untuk 




engga perlu efort plus lah karena kita cuman 
perlu membaca laporan doang dan kita tau ‘oh 
ini laporannya kaya gini’. Jadi engga ada 
hambatan, cuman dalam kasus yang lain nih ini 
contohnya maksudnya kaya yang lobster 
kemaren misalkan perlu untuk membandingkan 
dari bulan mei, juni, juli, agustus, september, 
oktober nah itu perlu data yang banyak karena 
dalam laporan itu engga cuman itu doang tapi 
kita meng highlight oh ini data yang ini ini udah. 
Kalau yang kemaren karena datanya apa ya 
udah diolah sih sama perusahaan buat publik 
sendiri ya engga perlu sampe apa yang data 
turun tangan sih.  
18. Baik, mas kan 
data BEI diolah 
jadi grafik sama 
desain grafis nah 
bagaimana cara 
menarasikan 
data yang baik 
dari pernyataan 
narasumber? 
Dalam tulisan kemaren si narsum bilang 
labanya itu terpangkas 50 sampai 60 persen. 
Yauda itu dijadiin kutipan langsung dan itu 
dijadiin penguat dan kita ngejabarin laporan 
keuangan yang sebenernya kaya gimana sih. 
Dan meskipun ada tampilan grafis yang 
memudahkan pembaca untuk memahami isi 
berita tapi reporter juga jelaskan di ikin paragraf 
biar paham. Nah, buat data yang dijadiin grafis 
itu kita engga bisa cuman berdasarkan omongan 
narasumber karena itu berbentuk klaim nah kita 
engga bisa jadiin itu sebagai grafis karena 
dipertanyakan apa bener klaim itu bener dan 
cuman dijadikan kutipan makannya kita 
nampilin itu grafis dari data yang sesungguhnya 
itulah yang ditampilkan ke pembaca.  
A1 
19. Oh oke baik-






Karena itu sih banyak narsum sementara 
reporter di lokadata kan engga cuman nulis di 
berita itukan jadi yauda kita bertiga aja 
tandeman aja biar cepet. Gue sendiri dalam 
pembagian ngontak 4 perusahan mba aul 2 atau 
3 perusahaan dan mas luky juga 2 atau 3 
makannya bertiga aja biar cepet. Lagi juga kita 






Wawancara Kedua 21 Desember 2020 
20.  Mas kan data 
buat grafiknya 
engga diolah. 





Oh ada buat nyari persentase laba sama 
pendapatan 2019 sama 2020 biar keliatan 
penurunan atau kenaikannya berapa  
A2 
21. Boleh diceritain 
prosesnya mas? 
Paling pas awal dikasih tau mana data apa yang 
diambil dari laporan keuangan itu untuk 
menghasilkan katakanlah laba bersih. Nah baru 
dari situ kita pake rumus untung rugi 
A2 





Ngitung laba kotor penjualan dan lain-lain pake 
Excel biar sekali kerja. Kalau buat rumus gua 
pake function iferror,  kenapa pake function if 
error karena memudahkan gua untuk tau dia 
untung atau merugi secara singkat kalau minus 
berarti penurunan laba.  
A1 
23. Mas boleh 
diceritain engga 
caranya pake if 
error? 
Formulas, insert function, logical, if error, 
masukan rumus dan kondisi yang diinginkan nah 
nanti kalau hasilnya minus berarti turun dan 
sebaliknya 
A2 
24. Pake rumus 
excel itu cuman 
diberita ini atau 
buat semua 
berita?  
Kita biasa pake excel buat ngitung karena kalau 
misalnya pake kalkulator lebih resiko salahnya 
jadi bahaya banget. Kalau pake rumus di excel 
jadi cepet apalagi kalau dapet data yang banyak. 
A2 
25. Jadi di sana 
udah terbiasa ya 
mas pake excel 
Iya reporter lain juga pake excel buat ngitung  A2 
26. Mas tau rumus 
excel diajarin 
sama tim data 
atau tau 
sendiri? 
Waktu SMA gua diajarin rumus sederhana excel 
yang formula kaya SUM AVERAGE MIN terus 
rumus lookup sama rumus logic yang if. Jadi 
kalau masih dasar-dasar gua masih paham engga 




27. Oh di SMA 
udah diajarin ya 
mas? 
Iya SMA gua ada pelajaran TIK tau kan Teknik 
Informatika dan Komunikasi, gua juga kan 
kuliahnya jurusan sistem informasi jadi adalah 
diajarin rumus excel 
A1 
 
Axial Coding  





1 Informan memperkenalkan diri dan 
menceritakan latar belakangnya seperti 
pendidikan dan tahun bergabung di 
Lokadata.id   2 
  3 
  4 
  5 
  13 Informan menarasikan data dari narasumber 
  22 Informan menggunakan rumus excel untuk 
menghitung persentase laba dan pendapatan 
  27 Informan mengetahui rumus dasar excel 
dari sejak SMA 




6 Ide berita diajukan oleh pemimpin redaksi 
saat rapat  
  7 Pembagian penugasan reporter  
  8 Reporter harus memberikan ide atau usulan 
saat rapat 
  9 Pemilihan narasumber 
  10 
 
 
  11 Ketentuan deadline pengerjaan produksi 
berita produsen bir 
  12 Reporter menyiapkan pertanyaan untuk 
narasumber 
  13 Proses kerja pemberitaan tersebut 
  15 Reporter mencari data terkait untuk 
dijadikan grafik 
  16 
  19 Alasan berita produsen bir membutuhkan 3 
reporter  
  20 Reporter melakukan pengolahan data untuk 
dijadikan narasi 
  21 
  24 Reporter menggunakan rumus excel untuk 
menghitung data 
    
A3 Level 
Organisasi 
13 Pemimpin redaksi berwenang menentukan 
kelayakan berita 




6 Pengumpulan data dimulai dari memberikan 
usulan ide berita  
  13 Proses pembuatan berita berbasis data 
produsen bir 
  15 Proses pencarian data untuk dibuat grafik 
  16 
  20 Proses mengolah data untuk dinarasikan 
  21 
  23 Menggunakan bantuan komputer untuk 





Selective Coding  
No Kode Kutipan 
1. A1 “Di UPN Veteran Jakarta.” 
“Hmm jurusan sistem informasi, komputer-komputer. Cuman 
basisnya itu di kampus itu jadi pers mahasiswa, ikut pers mahasiswa 
selama 4 tahun terus kemaren itu pas semester akhir yauda gabung 
ke Lokadata eh belum kelar kuliahnya jadi ya gitu sih.“ 
“Kalau itu untuk kasus ini laporan keuangan sih laporan keuangan 
emang isinya banyak tapi ya dia udah tersortirkan kaya laporan 
keuangan biasa aja. BEI btw bukan Bank Indonesia tapi Bursa Efek 
Indonesia ya itu data laporan keuangan kaya misalkan hal-hal yang 
bersifat perusahan segala macem cuman balik lagi kita kan engga 
butuh itu semua kita butuh yang kinerja perusahaan dari kaya apa 
penjualannya kaya gimana dan laba bersihnya kaya gimana udah 
gitu doang walaupun dalam laporan keuangan itu ada banyak data 
yang tersedia disitu jadi kita sendiri yang nentuin oh yang mana data 
yang bisa mendukung tulisan segala macem.”  
“Ngitung laba kotor penjualan dan lain-lain pake Excel biar sekali 
kerja. Kalau buat rumus gua pake function if error,  kenapa pake 
function if error karena memudahkan gua untuk tau dia untung atau 
merugi secara singkat kalau minus berarti penurunan laba.” 
 
“Waktu SMA gua diajarin rumus sederhana excel yang formula 
kaya SUM AVERAGE MIN terus rumus lookup sama rumus logic 
yang if. Jadi kalau masih dasar-dasar gua masih paham engga perlu 
nanya ke orang data.”  
2. A2 “Kita olah mana yang kiranya mendukung untuk tulisan ini, kaya 
misalkan narasumber bilang ada penurunan terus dicari 
penurunannya berapa persen sih secara itung-itungan terus 
penurunannya dari segi apa aja nih, apakah dari penjualan doang 
apa labanya turun penjualannya naik kah atau kaya gimana atau 
labanya turun penjualannya turun juga atau kaya gimana. Hal-hal 
yang di dapetin dari jawaban narsum ya kita verifikasi lagi bener 
engga sih kita cari datanya itu yauda setelah itu ditulis udah 
langsung kirim.” 
“Paling pas awal dikasih tau mana data apa yang diambil dari 
laporan keuangan itu untuk menghasilkan katakanlah laba bersih. 
Nah baru dari situ kita pake rumus untung rugi.” 
 
 
“Kita biasa pake excel buat ngitung karena kalau misalnya pake 
kalkulator lebih resiko salahnya jadi bahaya banget. Kalau pake 
rumus di excel jadi cepet apalagi kalau dapet data yang banyak.” 
“Pertama itu nentuin dulu anglenya mau kaya gimana kalo ngusulin 
angle biasanya ada bahan-bahan pendukung iya karena supaya 
karenakan waktu kita usulin tema kan berdasarkan asumsi 
maksudnya kita memperkirakan konteksnya kaya gini nih tapi buat 
ngedukung asumsi itu kan kita harus menentukan data pendukung. 
Biar apa ya idenya itu bukan asumsi doang gitu, karena kalo cuman 
asumsi doang terus di lapangan beda ya buat apa. Makannya 
sebelum ngajuin tema atau angle udah pada nyari data-data 
pendukung. Kaya ‘oh asosiasi ini nih juga terdampak nih karena 
pandemi’ ‘lah kata siapa dari mana’ ‘oh ini pada dasarnya ada dari 
data keuangan kinerja perusahaan yang terkait pada kuartal tiga 
dibandingkan dengan tahun lalu berpangkas sampe setengahnya 
walaupun kalo dibandingkan dengan kuartal dua 2020 memang ada 
kenaikan walaupun engga signifikan’ nah data-data itu disiapin 
kalau bisa sebelumnya. Nah habis itu pembagian narasumber segala 
macem siapa kontak siapa, kalo udah istilahnya kita bikin 
pertanyaan-pertanyaan apa kiranya bakal kita tanyakan ke 
narasumber yauda habis itu wawancara biasa tulis gitu. Walaupun 
kaya tadi lagi ada tanda tambahan itu kita olah mana yang kiranya 
mendukung untuk tulisan ini, kaya misalkan narasumber bilang ada 
penurunan terus dicari penurunannya berapa persen sih secara 
itung-itungan terus penurunannya dari segi apa aja nih, apakah dari 
penjualan doang apa labanya turun penjualannya naik kah atau kaya 
gimana atau labanya turun penjualannya turun juga atau kaya 
gimana. Hal-hal yang di dapetin dari jawaban narsum ya kita 
verifikasi lagi bener engga sih kita cari datanya itu yauda setelah itu 
ditulis udah langsung kirim nanti ada editor langsung edit terus 
dikasih ke pemred buat persetujuan.” 
“Dalam tulisan kemaren si narsum bilang labanya itu terpangkas 50 
sampai 60 persen. Yauda itu dijadiin kutipan langsung dan itu 
dijadiin penguat dan kita ngejabarin laporan keuangan yang 
sebenernya kaya gimana sih. Dan meskipun ada tampilan grafis 
yang memudahkan pembaca untuk memahami isi berita tapi 
reporter juga jelaskan dibikin paragraf biar paham. Nah, buat data 
yang dijadiin grafis itu kita engga bisa cuman berdasarkan omongan 
narasumber karena itu berbentuk klaim nah kita engga bisa jadiin 
itu sebagai grafis karena dipertanyakan apa bener klaim itu bener 
dan cuman dijadikan kutipan makannya kita nampilin itu grafis dari 
data yang sesungguhnya itulah yang ditampilkan ke pembaca.” 
 
 
3. A3 “Cari datanya itu yauda setelah itu ditulis udah langsung kirim nanti 
ada editor langsung edit terus dikasih ke pemred buat persetujuan” 
4. B “Reporter ngasih bahannya ke bagian data nanti dia yang masukin 
visualisasiin data dari itu tapi kita tetep bilang datanya data yang 
mana segala macem karenakan yang kita kasih banyak tuh datanya 
dan kita sendiri engga semua kita ambil buat tulisan kan. Untuk 
konteks lain kaya kasus korona bagian data punya data sendiri kita 
minta laporan per minggunya ke dia karena dia emang udah update 



























Open Coding  
Luky Maulana 
Waktu Pelaksanaan: 08 Desember 2020  
Tempat Pelaksanaan: Kantor Lokadata.id, Wisma 77 Tower 1, Lantai 3. Jl. Letjen 
S. Parman Kav. 77. Slipi - Jakarta Barat 
Kode A: Teori Hierarki Pengaruh Shoemaker dan  Reese  
A1: Level Individu  
A2: Level Rutinitas Media  
A3: Level Organisasi  
A4: Level Institusi Sosial 
A5: Level Sistem Sosial Media 
Kode B: Konsep Jurnalisme Data 
No Pertanyaan Jawaban Kode 
1. Hallo, sebelumnya 
perkenalkan nama saya 
Defara mahasiswi 
Universitas Nusantara 
saat ini saya sedang 
melakukan penelitian 
tentang proses kerja 
jurnalisme data dengan 
menggunakan konsep 
framing dan teori hirarki 
pengaruh. Jadi dalam 
teori tersebut dalam 
proses produksi berita 
dipengaruhi 5 level 
yaitu individu, rutinitas 
media, organisasi, 
insititusi sosial, dan 
sistem sosial. Tapi saya 
hanya berfokus pada 
tiga level yaitu individu, 
rutinitas media, dan 
organisasi.  
Sebelumnya, mas boleh 
memperkenalkan diri?    
Iya nama saya Luky Firmansyah A1 
 
 
2. Boleh diceritain latar 
belakang pendidikan 
terakhir 
S1 ilmu komunikasi di Surabaya 
UNAIR 
A1 
3. Kemarin aku sudah 
wawancara mas Taufiq, 
nah dalam pemberitaan 
itu dibagi 3 tugasnya. 
Boleh diceritain engga 
prosesnya seperti idenya 
dari mana, pengumpulan 
data 
Ide dari pak pemred. Sebenernya sih 
newsnya lebih ke RUU minolnya, berita 
terhangat kan tentang RUU 
berminuman alkohol kan tapi 
sebenernya diawali dengan gimana sih 
kinerja emiten bir waktu pandemi itu 
karena mereka juga turun juga dan 
terdampak juga apalagi undang-undang 
itu disahkan masa depannya gimana 
A2 
B 
4. Jadi, ide ini dari pak 
pemred apa udah 
ditentuin anglenya? 
Udah ditentuin ya A3 
5. Untuk narasumber 
ditentukan juga? 
Engga, dibagi sih emang siapa yang 
ngontak tapi kita cari sendiri, siapa yang 
cocok untuk dijadikan narasumber  
A2 
6. Pembagian tugasnya 
bertiga itu atas dasar 
apa? 
Oh kalau yang Taufik bagian produsen 
karena udah pernah kontak kaya gitu. 
kalo bagian Aul karena sering ngontak 
analis jadi bagian analis biar lebih 
gampang, kalo gue kan kemaren kontak 
orang peneliti orang kebijakan publik. 
Jadi buat pembagian itu fleksibel sih 
mau di artikel bir atau yang mana 
tergantung lebih artikelnya kaya gimana 
A2 
7. Waktu ditentuin idenya, 
apa mas ada usulan atau 
nerima aja? 
Kaya soal gue kembangin di kebijakan 
publik dia bilang soal undang-undang 
kalo di sahkan efeknya engga cuman di 
produsen itu sendiri tapi industri 
pariwisata karena kan beberapa daerah 
pariwisatanya juga ada yang menjual bir 
lah dalam tanda kutip kan maksudnya 
ada yang tergantung di sana juga kaya 
gitu.  
A1 
8.  Kalau dikembangin 
harus ngomong ke 
editornya dulu atau 
langsung aja? 





9. Langsung di acc sama 
editornya?  
 
Inikan berarti ketika kita hubungin 
narasumbernya berarti apa yang bisa 
dikembangin sama jawabannya dia. 
Nanti keputusan dipake apa engga ya 
editor yang ngedit 
A3 
10. Dalam berita ini kan 
memaparkan data-data, 
dapat datanya dari 
mana? 
Iya dari laporan keuangan, kalo 
kemaren data bps dia ngutip dari WHO 
soal konsumsi minum beralkohol kaya 
gitu. Jadi, intinya konsumsi minuman 
berakhol di Indonesia itu banyak yang 
tidak tercatat nah yang tidak tercatat ini 




11. Waktu menemukan data 
apa ada proses seleksi? 
Kalau di tulisan ini yang paling penting 
itu ya di laporan keuangan itu sih dan 
pasti itu kepake ya kan laporan 
keuangan itu banyak intinya, yang pasti 
kita milih yang sederhana, kita milih 
pendapatan. Engga ada proses seleksi 
yang gimana gitu karena pas dapet 
datanya udah bersih 
A2 
B 
12. Oh baik, nanti data 
mentah itu langsung 
dikasih tim grafis? 
Iya langsung dikasih tim grafis A2 
B 
13. Dalam pemberitaan ini 
ada deadline engga? 
Atau seselesainya aja? 
Waktu nya itu selesai hari itu juga. 
Disini engga ada deadline kita fokus 
sama konteksnya di beritain mendalam  
A2 
14. Di sini apakah ada rapat 
redaksi?  
Ada hari selasa mulai jam 2 siang, kalau 
setiap malam itu jam 7 malem. Kalau 
setiap malam itu kaya ngomongin 
konten besok mau bikin apa gitu 
sedangkan rapat redaksi hari selasa 
lebih ke rencana buat seminggu ke 
depan. Kaya topik apa yang cocok untuk 
seminggu ke depan lebih ke berita yang 
mau di follow up lagi 
A2 
15.  Menurut mas kenapa 
berita ini penting 
diberitakan? 
Sebelumnya kan RUU ini udah pernah 
dibahas juga tapi mentah gitu, menurut 
gue juga RUU ini bakalan mentah juga. 
Ibaratnya itukan apa ya engga bisa 




bisa diatur secara khusus tapi engga bisa 
dilarang sepenuhnya 
16.  Pemberitaan ini kan dari 
pemred. Apa emang ide 
setiap berita itu dapet 
dari pak pemred? 
Jarang banget sebenernya dari pak 
pemred itu beberapa kali aja  
 
A2 
17.  Baik, mas ini kan ada 
infografik sama komik 
gitu, itu usulan dari pak 
pemred?  
Oh itu inisiatif aku sendiri buat 
nambahin 
A1 
18. Kenapa ditambahkan? Iya gapapa biar orang engga baca tulisan 
aja biar visualnya juga ada. Itukan 
memudahkan pembaca buat baca kan 
meskipun sudah dijelasin sama aul RUU 
secara singkat tapi kan infografik itu 
bisa meringkas juga 
A1 
19.  Pengerjaannya kan 
berita, bagaimana 
pembagian tulisan?  
Itukan berdasarkan bagian narasumber 
kan jadi siapa yang dia yang nulis 
berdasarkan narasumber yauda tinggal 
gabung aja  
A2 
20. Bagaimana menarasikan 
data agar pembaca 
paham pada pemberitaan 
ini? 
Hahaha gimana ya pertanyaan sulit juga 
ini, bukan cuman buat berita ini ya tapi 
secara keseluruhan juga sebenernya 
kadang diselipin kaya pengertian ini tuh 
indikator apa artinya atau ya intinya 
semacam dijadikan catatan khusus kaya 










1 Informan memperkenalkan diri dan 
menceritakan latar belakang pendidikan 
  2 
  7 
 
 
  8 Informan memberikan usulan dan 
mengembangkan alur cerita dari hasil 
wawancara narasumber 
  15 Informan menganggap bahwa berita produsen 
bir penting untuk diberitakan. 
  17 Informan berinisiatif menambahkan 
infografik dan komik dalam pemberitaan 
produsen bir   16 
  20 Cara informan menarasikan data agar 
pembaca paham 




3 Penugasan reporter dilakukan secara bebas 
dan fleksibel 
  5 Reporter mencari narasumber yang cocok 
untuk menjawab isu produsen bir 
  6 
  10 Reporter menemukan data dari laporan 
keuangan pemerintah yang diterbitkan untuk 
publik 
  11 Reporter menyeleksi data dengan 
memfokuskan mencari dan menggunakan 
data yang dapat menjawab isu produsen bir 
  12 Setelah reporter menemukan data, data akan 
di visualisasikan oleh tim grafis 
  13 Ketentuan deadline pengerjaan 
\ 
 
 16 Selain reporter, pemimpin redaksi juga 
memberikan ide atau usulan saat rapat 
  17 Pembagian penulisan dilakukan secara 
fleksibel berdasarkan tingkatan narsumber 
    
A3 Level 
Organisasi 




  9 Editor memiliki hak dan kewajiban mengedit 
tulisan reporter 




10 Proses pencarian data 
  11 Proses penyeleksian data 
  12 Data mentah diolah tim grafis design untuk 
dibuat grafiknya 
 
Selective Coding  
No Kode Kutipan 
1. A1 “S1 ilmu komunikasi di Surabaya UNAIR.” 
“Kaya soal gue kembangin di kebijakan publik dia bilang soal 
undang-undang kalo di sahkan efeknya engga cuman di produsen 
itu sendiri tapi industri pariwisata karena kan beberapa daerah 
pariwisatanya juga ada yang menjual bir lah dalam tanda kutip kan 
maksudnya ada yang tergantung disana juga kaya gitu.” 
2. A2 “Kalau setiap malam itu kaya ngomongin konten besok mau bikin 
apa gitu sedangkan rapat redaksi hari selasa lebih ke rencana buat 
seminggu ke depan. Kaya topik apa yang cocok untuk seminggu ke 
depan lebih ke berita yang mau di follow up lagi.” 
“Waktu nya itu selesai hari itu juga. Di sini engga ada deadline kita 
fokus sama konteksnya di beritain mendalam.” 
“Oh kalau yang Taufik bagian produsen karena udah pernah 
ngontak kaya gitu. kalo bagian Aul karena sering ngontak analis 
jadi bagian analis biar lebih gampang, kalo gue kan kemaren 
kontak orang peneliti orang kebijakan publik. Jadi buat pembagian 
itu fleksibel sih mau di artikel bir atau yang mana tergantung lebih 
artikelnya kaya gimana.” 
“Itukan berdasarkan bagian narasumberkan jadi siapa yang dia 
yang nulis berdasarkan narasumber yauda tinggal gabung aja.“ 
3. A3 “Inikan berarti ketika kita hubungin narasumbernya berarti apa 
yang bisa dikembangin sama jawabannya dia. Nanti keputusan 
dipake apa engga ya editor yang ngedit.” 
 
 
4. B “Sebenernya kadang diselipin kaya pengertian ini tuh indikator apa 
artinya atau ya intinya semacam dijadikan catatan khusus kaya 































Open Coding  
Aulia Putri Pandamsari 
Waktu Pelaksanaan: 08 Desember 2020  
Tempat Pelaksanaan: Kantor Lokadata.id, Wisma 77 Tower 1, Lantai 3. Jl. Letjen 
S. Parman Kav. 77. Slipi – Jakarta Barat 
Kode A: Teori Hierarki Pengaruh Shoemaker dan  Reese  
A1: Level Individu  
A2: Level Rutinitas Media  
A3: Level Organisasi  
A4: Level Institusi Sosial 
A5: Level Sistem Sosial Media 
Kode B: Konsep Jurnalisme Data 
No Pertanyaan Jawaban Kode 
1. Hallo, sebelumnya 
perkenalkan nama saya 
Defara mahasiswi 
Universitas Nusantara saat 
ini saya sedang melakukan 
penelitian tentang proses 
kerja jurnalisme data dengan 
menggunakan konsep 
framing dan teori hirarki 
pengaruh. Jadi dalam teori 
tersebut dalam proses 
produksi berita dipengaruhi 
5 level yaitu individu, 
rutinitas media, organisasi, 
insititusi sosial, dan sistem 
sosial. Tapi saya hanya 
berfokus pada tiga level 
yaitu individu, rutinitas 
media, dan organisasi.  
Sebelumnya, mas boleh 
memperkenalkan diri?    
Hallo nama aku Aulia Putri 
Pandamsari 
A1 
2. Boleh diceritain pendidikan 
terakhir? 






3. Kemarin aku sudah 
wawancara mas Taufiq, nah 
dalam pemberitaan itu dibagi 
3 tugasnya. Boleh diceritain 
engga prosesnya seperti 
idenya dari mana, 
pengumpulan data 
Kalau ide kemaren itu dari pemred 
dari pemimpin redaksi karenakan 
dia memang RUUnya lagi 
dibahaskan RUU minol itu jadi kita 
pengen tahu pengaruhnya 
dampaknya dari segi kebijakan 
publik terus habis itu dari kinerja 
emitennya itu gimana 
A2 
B 
4. Jadi, ide ini dari pak pemred 
apa udah ditentuin anglenya? 




5. Untuk narasumber 
ditentukan juga? 
Untuk narasumber engga sih kita 
cari sendiri, narsumnya sesuai sama 
isu yang dibahas. Maksudnya kan 
itu kan mau nyorotin tenaga emiten, 
sama kebijakan publik gitu makanya 
kita sendiri cari narasumber 
A2 
6. pembagian tugasnya bertiga 
itu atas dasar apa? 
Kalau yang pembagian taufik itu 
karena kasih ke produsen karena 
sebelumnya udah pernah kontak. 
Nah aku bagian hubungin analisis 
sedangkan mas luky narasumber 
pengamat. Sebenernya kita bagi aja 
engga ada ketentuan apa-apa 
A2 
7. Waktu ditentukan idenya, 
apa mba ada usulan atau 
nerima aja? 
Kalau untuk ngembangin 
pertanyaan ke narasumber, itu kita 
maksudnya kan udah ditentuin 
anglenya oh kita pengen tau tentang 
kinerja produsen bir gimana, cuman 
kalau pertanyaan ke narasumber sih 
kita kembangin sendiri 
A1 
8.  Kalau dikembangin harus 
ngomong ke editornya dulu 
atau langsung aja? 
Langsung aja sih  
 
A1 
9. Langsung di acc sama 
editornya?  
 
Maksudnya itu kita nanya ke 
narasumber terus langsung kita tulis 
nah nantikan editornya tau dan kalau 





10. Dalam berita ini kan 
memaparkan data-data,dapet 
datanya dari mana? 




11. Waktu menemukan data apa 
ada proses seleksi? 
Kalau di tulisan ini engga ada. 





12. Oh baik, nanti data mentah 
itu langsung dikasih tim 
grafis? 
Iyaa dikasih tim grafis ada namanya 




13. Dalam pemberitaan ini ada 
deadline engga? Atau 
seselesainya aja?  
Deadlinenya hari itu juga  
 
A2 
14. Menurut mba kenapa berita 
ini penting diberitakan? 
Soalnyakan yang pertama tadi dari 
RUUnya tadi itukan lagi apa 
namanya lagi diajukan dan proses 
gitu ya menurut aku pentingnya itu 
pengen apa ya ada yang terdampak 
dari RUU ituloh, tadi juga segi 
daerah-daerah pariwisata ternyata 
terdampakan pemasukannya dari 
situ nah pemerintah perlu perhatikan 
juga 
A1 
15.  Pemberitaan ini kan dari 
pemred. Apa emang ide 
setiap berita itu dapet dari 
pak pemred? 
Engga sih jarang dari pemred cuman 
beberapa kali aja 
A2 
16.  Data yang sudah didapat itu 
sudah bersih ya?  
 
Dari laporan keuangan tuh kita cari 
kan anglenya itu cari pendapatan 
produsen bir nya tuh kaya gimana 















1 Informan memperkenalkan diri dan 
menceritakan latar belakang pendidikan 
  2 
  7 Informan memberikan usulan dan 
mengembangkan alur cerita dari hasil 
wawancara narasumber   8 
  14 Informan menganggap bahwa berita produsen 
bir penting untuk diberitakan. 




3 Penugasan reporter dilakukan secara bebas dan 
fleksibel 
  5 Reporter mencari narasumber yang cocok 
untuk menjawab isu produsen bir 
  6 
  10 Reporter menemukan data dari laporan 
keuangan pemerintah yang diterbitkan untuk 
publik 
  11 Reporter menyeleksi data dengan 
memfokuskan mencari dan menggunakan data 
yang dapat menjawab isu produsen bir 
  12 Setelah reporter menemukan data, data akan 
divisualisasi oleh tim grafis 
  13 Ketentuan deadline pengerjaan 




4 Angle sudah ditentukan dan diputuskan oleh 
pemimpin redaksi 








10 Proses pencarian data 
  11 Proses penyeleksian data 
  12 Data mentah diolah tim grafis design untuk 
dibuat grafiknya 
 
Selective Coding  
No Kode Kutipan 
1. A1 “S1 sosiologi di fatih university di istanbul.” 
2. A2 “Kalau ide kemaren itu dari pemred dari pemimpin redaksi 
karenakan dia memang RUUnya lagi dibahaskan RUU minol itu 
jadi kita pengen tahu pengaruhnya dampaknya dari segi kebijakan 
publik terus habis itu dari kinerja emitennya itu gimana.” 
“Untuk narasumber engga sih kita cari sendiri, narsumnya sesuai 
sama isu yang dibahas. maksudnya kan itu kan mau nyorotin 
tenaga emiten, sama kebijakan publik gitu makanya kita sendiri 
cari narasumber.” 
“Kalau yang pembagian taufik itu karena kasih ke produsen 
karena sebelumnya udah pernah kontak. Nah aku bagian hubungin 
analisis sedangkan mas luky narasumber pengamat. Sebenernya 
kita bagi aja engga ada ketentuan apa-apa.” 
3. A3 “Anglenya dari pak pemred jadi udah ditentuin.” 
“Maksudnya itu kita nanya ke narasumber terus langsung kita tulis 
nah nantikan editornya tau dan kalau engga sesuai ya langsung di 
edit sama editornya.” 
4. B “Dapet dari laporan keuangan ya.” 







Open Coding  
Yudono Yanuar 
Waktu Pelaksanaan: 08 Desember 2020  
Tempat Pelaksanaan: Kantor Lokadata.id, Wisma 77 Tower 1, Lantai 3. Jl. Letjen 
S. Parman Kav. 77. Slipi – Jakarta Barat 
Kode A: Teori Hierarki Pengaruh Shoemaker dan  Reese  
A1: Level Individu  
A2: Level Rutinitas Media  
A3: Level Organisasi  
A4: Level Institusi Sosial 
A5: Level Sistem Sosial Media 
Kode B: Konsep Jurnalisme Data 
No Pertanyaan Jawaban Kode 





Pendidikan S1 di arkeologi UGM  
 
A1 
2. Bapak langsung 
bekerja disini?  
 
Engga, di antara tahun 90 sampe 2001 terus di 
tempo 2001 sampe 2019 kemudian disini 
belum lama aku disini baru tiga bulan  
 
A1 
3. Pak dalam proses 
artikel ini bapak 
edit apa aja? 
Cuman ini aja sih engga ngubah terlalu 
banyak itu kebetulan yang menulis aul bertiga 
ya sama si luky sama taufiq ya engga ngubah 
banyak paling saya tambahkan saya minta 
Fadhlan untuk grafis itu. Itupun datanya juga 
diambil dari temen-temen itu engga banyak 
yang diubah. Kayanya engga ngubah banyak 
dan judul juga saya edit karena kepanjangan 
A2 
B 
4. Itu kenapa pak 
engga ngubah 
banyak? Karena 
udah bagus atau 
gimana? 






5. Dalam tahapan 





Untuk penulisan itu, oh iya itu dari pak siba 
dari pemred biasanya itu di grup yang kaya itu 





6. Apakah ada 
ketentuan 
mengedit? 
judul iya engga boleh kepanjangan ketika di 
handphone itu paling banyak tiga baris begitu 
lebih udah mengganggu pembaca dengan 
handphone nah kayanya lebih banyak 
pembaca membaca lewat hp handphone 
makannya itu yang harus diperhatikan. Di sini 
kan engga ada ketentuan resmi harus berapa 
kalimat kadang reporter suka ya kepanjang 
kependekan  
A2 
7.  Kalau untuk 
judul berapa kata 
maksimal? 
Engga ada sih engga ada batasannya, kalau di 
layar laptop itu kira-kira dua baris kurang 
dikit. Karena di di sistem itu kan 
memungkinkan buat judul panjang banget tapi 
akan buruk tampilannya makannya kita 
batesin sendiri kira-kira dua bari kurang, 
berapa kata ya pokonya engga begitu banyak 
ya 8 kata atau 7 kata ya sekitar segitu. Di 
lokadata itu agak merdeka jadi misalkan saya 
di Tempo RUU minol itu haram karena itu 
bukan singkatan yang lazim yang diizinkan 
KBBI. Jadi di Lokadata minuman beralkohol 





mengedit lagi?  
 
Oh engga, jadi temen-temen ketika berbeda 
dengan berita online yang lain yang cuman 5 
w+1h cukup kalau di lokadata itu kita lebih 
mengutamakan kedalaman jadi engga 
sedalem majalah tempo misalkan engga 
karena kita juga online tapi lebih dalam dari 
portal biasa. Misalkan dan kita juga engga 
harus news fake penting tapi engga jadi satu-
satunya di pegang gitu jadi misalkan minuman 
keras news fact nya apa kan kaya engga ada. 
Itu sebenernya adalah RUU minuman 
berakohol minol ya news factnya itu  
A2 
B 
9. Pak kan tadi 
bilang kalau 
tulisannya 
Sebenernya gini berita jurnalisme data yang 
baik menurut agama yang dianut disini itu 













dan didukung oleh data. Jadi, semua berita 
harus ada latar belakang datanya. Itu harus. 
Kita engga cuman nurunin berita itu tapi kita 
juga si Aul bkin berita agak dalam wawancara 
beberapa pakar hukum kemudian kita teliti 
sendiri pasal 2 ayat 2 itu apasih. Itu tuh 
bedanya dengan berita online-online biasa 
yang cuman wawancara orang langsung 
disiarin ada orang ngomong langsung disiarin. 
Kita engga. Beberapa kali gapapa tapi lebih 
dalam itu sih yang dianut di sini gitu 
10. Untuk 
mengambil data 




Engga sih, engga-engga biasanya sumber-
sumber resmi bukan harus pemerinta. 
Misalkan data soal minol itu, itu dari kan 
mereka emiten jadi dari perusahaan itu data 
dari perusahaan. Dan yang lain-lain kita ambil 




11. Pak dalam 
pemberitaan ini 




bapak setuju aja?  
Mereka biasanya di rapat itu mereka udah 
membagi siapa harus kemana. Jadi, kita 
cuman punya 3 reporter eee wajibnya itu 
masing-masing 2 berita. Nah kalo lagi 
gabungan gitu ketentuannya diitung satu 
berita 
A1 
12. Jadi bapak setuju 
aja dengan 
pembagian 
mereka sendiri?  
 
iya gapapa, ya gitu organisasi disini agak 
longgar. Liatkan saat mereka usulan kita 
kadang-kadang enga ngasih tanggapan tapi 
usulannya aul dan kawan-kawan kan dibawa 
ke mas siba pemred ada grup satu lagi kamu 
engga ada disitu nanti sama mas siba akan 
dikritisi kurang apa tambah apa ini perlu 
engga perlu  
A1 
A3 




setiap hari?  
 
Iya masing-masing harus bawa usulan setiap 
hari. Kadang-kadang RUU minol itukan 
usulannya dari mas pemred itu gapapa tapi 





14.  Bapak ngedit 
data juga engga?  
 
Oh engga, grafik di pegang orang lain. Jadi 
selain reporter ada bagian datanya itu si jadi 
dia ketika temen-temen ngasih usulan dia bisa 
kira-kira apa yang dibuat. Kalau dia gabisa 
nangkep esensinya itu kita yang ngasih 
masukan. Misalkan ‘tolong bikinin ini 
datanya’ datanya kadang dia yang cari kadang 
dari kami dari editor dan reporter 
A2 
B 
15.  Untuk berita ini, 
datanya dari 
mana?  
Dari reporter, dari liputannya reporter 
kemudian saya kasih ke bagian data dan 
dibuatkan grafisnya.  
 
A2 
16. Untuk disini ada 
ketentuan engga 
sih pak kalo 
disini harus ada 
grafik batang? 
Engga ada keharusan bentukannya, tapi 
kebanyakan disajikannya ya batang. Yang 
penting sebenernya bukan bentuknya sih tapi 
isi datanya. Mungkin kalau yang infografis 
pake gambar-gambar yang nyiapin fadlan tapi 












Boleh, asal nyambung. Jadi selain untuk 
menambah nilai berita itu ada mempercantik 
tampilan ya karena ada unsur kesananya 
A2 
B 
18. Untuk berita ini 
deadlinenya 
bapak yang 
nentuin atau dari 
reporter?  
 
Oh engga kita engga terlalu pijit dengan 
deadline. Kalau engga salah berita itu udah 
nginep semalem. Jadi, berita ini udah masuk 
sore baru besoknya diturunkan karena ada ya 
itu yang penting kita telat sedikit gapapa yang 
penting lebih dalem. Karena kita engga 
mungkin kejar-kejaran dengan tribun, dengan 
detik, dengan kompas yang orangnya banyak. 
Kita main di kedalaman.  
A2 
19. Jadi disini tidak 
ada ketentuan 
deadline ya?  
 
Kita engga matok misalkan ‘aulia RUU minol 
itu harus selesai hari ini’ oh engga. Jadi yang 
penting lengkap aja dulu tapi biasanya engga 
pernah sampai lebih sehari. Kan ini hari selasa 
terus liputan ya paling telat malem jam 7 itu 




disetujui oleh rapat karena disetujui kita udah 
ngitung kira-kira data yang udah dikumpulkan 
apa-apa gitu kan kedalamannya udah dapet. 
Tapi untuk berita-berita misalkan waktu 
Trump kalah gitu kita bikin breaking news 
kita dari sumber asing, pendek aja sih cuman 
untuk memberitahu pembaca kalau trump 
kalah. Atau peristiwanya besar banget kaya 
kemaren 6 orang FPI ditembak dari polisi, kan 
ada rilis dari polisi sebagian kita ambil saya 
mengambil dari tempo kita kutip kita kasih 
sumber dan linknya. Jadi, ketika itu dibaca 
orang asumsinya Tempo juga engga terlalu 
rugi karena dia dapet linknya. 
20. Jadi engga papa 
pak ngambil dari 
sumber media 
lain di sini? 
Iya gapapa yang penting linknya kita masukan 
dan di sini ada kita punya soroan media itu  
kita punya robot yang ngolah berita-berita 
yang paling banyak diulas dari liputan-liputan 
media nah kita ambil dari situ. Semua link 
mereka masuk kesitu engga kita kurang-
kurangi cuman kita bikin pengantar aja dua 
atau tiga alinea peristiwa kita ke bawahnya 
robot`itu yang bikin robot. Ringkasan terus 
akses di facebook segala macem itu robot 




21. Tema yang cocok 
untuk dijadikan 
jurnalisme data 
itu apa?  
 
 Sebenernya semua bisa kita liput. Kalo di 
Lokadata seolah-olah berita bisnis ya engga 
juga disini berita COVID lebih banyak yang 
baca daripada berita-berita ekonomi. Berita 
politik juga banyak yang menarik, itu yang 
penting sebenernya pendukung datanya itu 
lengkap. Dan kita engga bilang lokadata 
adalah portal ekonomi engga juga. Cuman 
kebetulan beberapa liputannya soal ekonomi. 
Tapi yang RUU minol itukan ada berita 
ekonominya sedikit eee dua perusahaan 
tentang itu kemudian RUU minol kan lebih 
politis. Jadi berita politis yang diekonomi kan 
gitu. Kemudian, banyak sih berita-berita 
nasional yang kita beritakan, berita COVID 










Tema kita engga pernah yang rame di google 
trend karena kita engga pernah liat google 
trend, engga pernah mempertimbangkan 
misalkan hari ini yang banyak dibaca rizieq 
terus kita keluarkan 3 reporter buat berita itu 
ya engga. Kita punya agenda sendiri dan 
sudah ditentukan saat rapat. Rapat antara 




23. Biasanya dalam 
ngusul ide harus 
data nya dulu 
baru diajuin atau 
ajuin dulu baru 
cari data 
Yang kedua itu, tapi kadang-kadang kaya 
berita ini mas siba punya data duluan ‘saya 
punya data ini nih’ terus kebetulan ada news 
fact nya baru. 
A2 
24. Jadi engga ada 
ketentuan harus 
cari data dulu ya? 
Bisa dua-duanya, tapi kalau datanya dikit-
dikit ya kita bikin. Ada beberapa berita yang 
engga ada grafiknya karena berita itu lebih 
dibutuhkan oleh publik sama pembaca ya  
A2 
25. Pak untuk 
menarasikan data 
dengan baik 
dalam berita ini 
gimana?  
 
Nah, angka-angka sebisa mungkin kita ke 
grafis. Dalam konteks lain biasanya dalam 
berita ekonomi kan ada angka 
perbandingannya year on year, month to 
month itu paling engga cuman satu alinea aja 
yang dijelasin nanti angka-angka lain udah di 
kirim ke data grafis nanti jadi grafis. Itu 
karena pembaca akan lelah narasinya angka 
semua, dia kan cukup tau misalkan APBN 
untuk ini naik kalo dia perlu mendalami 
naiknya berapa persen berapa rupiah nah dia 




26.  Oh jadi yang 
dibikin grafis itu 
bisa dari 
omongan 
narasumber ya?  
 
Oh gini kita disini wawancarai orang kalo 
orang itu punya data. Jadi, pesannya pemred 
mewawancarai satu orang berkali-kali yang 
penting dia punya data. 
A2 
27. Jadi yang harus 
diwawancarai itu 
Iya hampir semua begitu, kecuali narasumber 





punya data ya 
pak?  
data nah nanti datanya kita carikan ‘bener 
engga nih omongannya’ jadi kita cari data lain 
data dari sumber lain. Kalau omongannya 
beda dengan data ya kadang-kadang ya engga 
kita kutip gitu 
28. Pak apakah 
analisis data 
untuk narasi itu 
selalu 
diterapkan? 
Analisis cari persentase itu penting di sini, 
contoh gampangnya gini di berita produsen 
bir menyajikan perbedaan laba sama 
pendapatan 2019 dan 2020. Coba kalau 
reporter cuman nulis perusahaan multi bintang 
pendapatan 2019 berapa miliyar dan 
pendapatan 2020 berapa miliyar tanpa ngasih 
presentase pasti pembaca bingung jadi engga 
bisa ngebedain. Jangan bikin pembaca 
menghitung.  
A2 
29.  Pak setelah 





Iya dikirim pak Siba, nanti sama pak Siba di 
cek kalau sudah oke dan menurut pak Siba 
sesuai sama angle saya naik kin kalo ada yang 
harus di edit langsung diedit lagi. Buat berita 





Kode Kategori Nomor 
Pertanyaan 
Kata Kunci 
A1 Level Individu 1 Informan menceritakan latar belakang 
pendidikan dan karirnya 
  2 
  4 Informan tidak terlalu banyak 
mengedit berita produsen bir  
  11 Persetujuan editor dalam pembagian 
penugasan reporter 
  12 
  25 Pendapat editor cara menarasikan 
data yang baik dan benar 
    
 
 
A2 Level Rutinitas 
Media 
3 Editor melakukan pengeditan setelah 
berita yang dibuat reporter selesai 
  5 Setiap usulan akan dibahas pada saat 
rapat 
  6 Ketentuan editor melakukan 
pengeditan tulisan reporter 
  7 
  9 Tulisan berita jurnalisme data yang 
baik dan benar yang dianut 
Lokadata.id 
  10 Ketentuan reporter dalam memilih 
narasumber 
  13 Reporter mengusulkan ide setiap 
rapat  
  14 Editor tidak mengedit data dan fokus 
ke penulisan reporter 
  15 Data berasal dari reporter 
  16 Ketentuan dalam penggunaan grafik 
di Lokadata.id 
  17 Berita boleh ditambahkan infografik 
dan komik dari berita yang sudah 
terbit  
  18 Ketentuan deadline di tim redaksi 
Lokadata.id 
  19 
  20 Loadata.id memperbolehkan reporter 
mengambil kutipan dari media lain 
  21 Tema yang cocok untuk berita 
berbasis data di Lokadata.id 
  22 Pertimbangan editor dalam 
menyeleksi isu 
  23 Pengusulan ide saat rapat dilakukan 
saat sudah mendapatkan data 
  24 
  26 
 
 
  27 Reporter harus mencari narasumber 
yang memiliki data  
  28 Analisis data untuk narasi sangat 
penting dilakukan karena 
memudahkan pembaca memahami 
perbandingan 
    
A3 Level Organisasi 12 Pemimpin Redaksi memberikan saran 
dan keputusan pada berita 
  20 Harus mencantumkan link jika 
menggunakan sumber dari media lain 
  29 Setelah berita di edit, editor akan 
memberikan ke pemimpin redaksi 
untuk diperiksa kembali 
    
B Konsep 
Jurnalisme Data 
14 Pengeditan data  
  16 Ketentuan pemggunaan grafik 
 
Selective Coding  
 
No Kode Kutipan 
1. A1 “Pendidikan S1 di arkeologi UGM” 
“Engga, di antara tahun 90 sampe 2001 terus di Tempo 2001 sampe 
2019 kemudian disini belum lama aku disini baru tiga bulan” 
“Udah sih udah bagus udah lengkap, iya udah bagus sih.” 
2. A2 “Cuman ini aja sih engga ngubah terlalu banyak itu kebetulan yang 
menulis aul bertiga ya sama si Luky sama Taufiq ya engga ngubah 
banyak paling saya tambahkan saya minta Fadhlan untuk grafis itu. 
Itupun datanya juga diambil dari temen-temen itu engga banyak 
yang diubah. Kayanya engga ngubah banyak dan judul juga saya 
edit karena kepanjangan.” 
 
 
“Untuk penulisan itu, oh iya itu dari pak siba dari pemred biasanya 
itu di grup yang kaya itu didiskusikan temen-temen jalan yauda sih 
gitu aja.” 
“Judul iya engga boleh kepanjangan ketika di handphone itu paling 
banyak tiga baris begitu lebih udah mengganggu pembaca dengan 
handphone nah kayanya lebih banyak pembaca membaca lewat hp 
handphone makannya itu yang harus diperhatikan. Disini kan engga 
ada ketentuan resmi harus berapa kalimat kadang reporter suka ya 
kepanjang kependekan.” 
“Engga ada sih engga ada batasannya, kalau dilayar laptop itu kira-
kira dua baris kurang dikit. Karena di di sistem itu kan 
memungkinkan buat judul panjang banget tapi akan buruk 
tampilannya makannya kita batesin sendiri kira-kira dua bari 
kurang, berapa kata ya pokoknya engga begitu banyak ya 8 kata 
atau 7 kata ya sekitar segitu. Di lokadata itu agak merdeka jadi 
misalkan saya di Tempo RUU minol itu haram karena itu bukan 
singkatan yang lazim yang diizinkan KBBI. Jadi di Lokadata 
minuman beralkohol ya ditulis minuman beralkohol.” 
“Sebenernya gini berita jurnalisme data yang baik menurut agama 
yang dianut disini itu berita yang lengkap 5w+1hnya terkonfirmasi 
dan didukung oleh data. Jadi, semua berita harus ada latar belakang 
datanya. Itu harus. Kita engga cuman nurunin berita itu tapi kita 
juga si Aul bkin berita agak dalam wawancara beberapa pakar 
hukum kemudian kita teliti sendiri pasal 2 ayat 2 itu apasih. Itu tuh 
bedanya dengan berita online-online biasa yang cuman wawancara 
orang langsung disiarin ada orang ngomong langsung disiarin. Kita 
engga. Beberapa kali gapapa tapi lebih dalam itu sih yang dianut di 
sini gitu.” 
“Mereka biasanya dirapat itu mereka udah membagi siapa harus 
kemana. Jadi, kita cuman punya 3 reporter eee wajibnya itu masing-
masing 2 berita. Nah kalo lagi gabungan gitu ketentuannya diitung 
satu berita” 
“Iya gapapa, ya gitu organisasi disini agak longgar. Liatkan saat 
mereka usulan kita kadang-kadang enga ngasih tanggapan.” 
“Iya masing-masing harus bawa usulan setiap hari. Kadang-kadang 
RUU minol itukan usulannya dari mas pemred itu gapapa tapi aulia 
dan kawan-kawan mesti mengajukan usul.” 
“Oh engga kita engga terlalu pijit dengan deadline. Kalau engga 
salah berita itu udah nginep semalem. Jadi, berita ini udah masuk 
sore baru besoknya diturunkan karena ada ya itu yang penting kita 
telat sedikit gapapa yang penting lebih dalem. Karena kita engga 
 
 
mungkin kejar-kejaran dengan tribun, dengan detik, dengan 
kompas yang orangnya banyak. Kita main dikedalaman.” 
“Tema kita engga pernah yang rame di google trend karena kita 
engga pernah liat google trend, engga oernah mempertimbangkan 
misalkan hari ini yang banyak dibaca rizieq terus kita keluarkan 3 
reporter buat berita itu ya engga. Kita punya agenda sendiri dan 
sudah ditentukan saat rapat. Rapat antara reporter sama rapat 
dengan pemred.“ 
“Kita punya sorotan media itu  kita punya robot yang ngolah berita-
berita yang paling banyak diulas dari liputan-liputan media nah kita 
ambil dari situ. Semua link mereka masuk kesitu engga kita kurang-
kurangi cuman kita bikin pengantar aja dua atau tiga alinea 
peristiwa kita kebawahnya robot`itu yang bikin robot. Ringkasan 
terus akses di Facebook segala macem itu robot yang nyiapin, kita 
cuman bikin pengatarnya aja.” 
“Yang kedua itu, tapi kadang-kadang kaya berita ini mas siba punya 
data duluan ‘saya punya data ini nih’ terus kebutulan ada news 
factnya baru.” 
“Oh gini kita disini wawancarai orang kalo orang itu punya data. 
Jadi, pesannya pemred mewawancarai satu orang berkali-kali yang 
penting dia punya data.” 
“Analisis cari persentase itu penting di sini, contoh gampangnya 
gini di berita produsen bir menyajikan perbedaan laba sama 
pendapatan 2019 dan 2020. Coba kalau reporter cuman nulis 
perusahaan multi bintang pendapatan 2019 berapa miliyar dan 
pendapatan 2020 berapa miliyar tanpa ngasih presentase pasti 
pembaca bingung jadi engga bisa ngebedain. Jangan bikin pembaca 
menghitung.” 
3. A3 “Tapi usulannya aul dan kawan-kawan kan dibawa ke mas siba 
pemred ada grup satu lagi kamu engga ada disitu nanti sama mas 
siba akan dikritisi kurang apa tambah apa ini perlu engga perlu” 
“Iya dikirim pak Siba, nanti sama pak Siba di cek kalau sudah oke 
dan menurut pak Siba sesuai sama angle saya naikkin kalo ada yang 
harus di edit langsung diedit lagi. Buat berita ini kemaren pak Siba 
langsung okein” 
4. B “Kebanyakan disajikannya ya batang. Yang penting sebenernya 
bukan bentuknya sih tapi isi datanya. Mungkin kalau yang 
infografis pake gambar-gambar yang nyiapin fadlan tapi engga ada 
spesifik. Mereka punya sasaran sendiri.” 
 
 
“Nah, angka-angka sebisa mungkin kita ke grafis. Dalam konteks 
lain biasanya dalam berita ekonomi kan ada angka 
perbandingannya new on year, month to month itu paling engga 
cuman satu alinea aja yang dijelasin nanti angka-angka lain udah di 
kirim ke data grafis nanti jadi grafis. Itu karena pembaca akan lelah 
narasinya angka semua, dia kan cukup tau misalkan APBN untuk 
ini naik kalo dia perlu mendalami naiknya berapa persen berapa 
rupiah nah dia bisa di data.” 
“Sebenernya semua bisa kita liput. Kalo di Lokadata seolah-olah 
berita bisnis ya engga juga disini berita COVID lebih banyak yang 
baca daripada berita-berita ekonomi. Berita politik juga banyak 
yang menarik, itu yang penting sebenernya pendukung datanya itu 
lengkap. Dan kita engga bilang lokadata adalah portal ekonomi 
engga juga. Cuman kebetulan beberapa liputannya soal ekonomi. 
Tapi yang RUU minol itukan ada berita ekonominya sedikit eee dua 
perusahaan tentang itu kemudian RUU minolkan lebih politis. Jadi 
berita politis yang diekonomikan gitu. Kemudian, banyak sih 
berita-berita nasional yang kita beritakan, berita COVID banyak 
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Itu aku yang ngusul, jadi selama ini media kita kan 
memberitakan soal pendapatan perusahaan-
perusahaan mall yang merosot kita bisa lihat juga 
penurunan pendapatan perusahaan pengelola mall 
itu di laporan keuangan tahunan mereka. Nah 
diantara pengelola mall sebenernya yang terpukul 
adalah pengelola industri apparel, Zara, Mango, 
lako, semua barang pakaian yang dijual di mall 
jatuh karena mallnya tutup kan karna PSBB jadi 
mereka hampir tidak dapat penghasilan. Saya cek 
laporan keuangan perusahaan itu ternyata memang 
jatuh nah tapi banyak media kita engga ngeliat 
bahwa diluar perusahaan aparel ada yang lebih 
terpukul lagi, yaitu perusahaan bir ini karena 
seluruh outlet-outlet mereka di restoran di bar 
engga ada yang buka dan sejak 2013 kalo engga 
salah mereka juga dilarang berjualan di 
minimarket, dulu kan bisa beli bir di alfamart 
indomaret di toko-toko sekarang engga boleh lagi. 
Ada keputusan menteri bahwa semua penjualan 
outlet penjualan bir yang luasnya lebih dari 12 
meter dilarang kecuali di daerah wisata. Jadi satu-
satunya outlet bir ada daerah wisata, nah daerah 
wisata ketika pandemi juga sepi banget penjualan 




terbesar mereka juga di Bali setelah itu Bali 
tutupkan, saya liat laporan keuangannya jauh lebih 
mengerikan industri bir ketimbang perusahaan 
pakaian nah itu saya usulkan untuk ditulis.  






Sebenernya sama kaya berita-berita Lokadata 
lainnya. proses pertama itu kita mulai dari usulan 
di rapat perencanaan, setiap kali rapat perencanaan 
kita menentukan tema-tema yang menarik. 
Menarik itu dasarnya apa? Dasarnya news value. 
News value kan ada banyak aturannya tapi kami 
meringkas indikator jadi satu aja yaitu magnitude. 
Seberapa besar trend itu bagi orang banyak, bagi 
publik. Semakin besar pengaruhnya pada publik 
semakin banyak news value nya udah kita 
ngukurnya satu aja. Semua berita yang ada di 
Lokadata sudah lolos dari standar karena 
semuanya adalah hal hal punya pengaruh bagi 
kehidupan orang banyak nah kalo sudah lolos dari 
rapat perencanaan, kita bikin tornya bikin estimasi. 
Kira-kira mau memformulasikan rapat 
perencanaan itu tanda tanya item. Jadi selalu 
kalimat tanya sehingga bahan yang kita cari adalah 
untuk menjawab pertanyaan ini Ya gitu-gitu. Apa 
risikonya jika bank Indonesia menaikan suku 
bunga, nah setelah lolos dari tahap perencanaan 
kita bikin TORnya karena data apa yang harus kita 
olah, sumbernya darimana, narasumber siapa yang 
bisa menjelaskan sumber data itu. Jadi data itu 
sendiri kadang-kadang sudah kita olah tapi kita 
engga begitu jelas hasilnya, ini kita mau ngebahas 
apanya nih apa yang menarik nah itu kita perlu 
narasumber untuk menjelaskan kepada publik Jadi 
kita mengkombinasikan hasil olahan ini dengan 
data yang kita lakukan dengan analisis yang kita 
lakukan sendiri dan pandangan dari para ahli di 
luar. Baru kemudian kita coba tulis dan kemudian 
ada dua bagian nih, satu bagian artikel yang satu 
lagi bagian visualisasi jadi data ini harus di sajikan 
dalam bentuk grafis supaya lebih mudah di pahami 
oleh publik jadi ada dua cabang nanti editornya 
akan ngumpulin, ini bahan artikelnya ini bahan 
visualisasinya dan baru terbit. Jadi prosesnya agak 
panjang, kadang-kadang satu tema engga bisa 













Karena narasumbernya banyak yang harus di 
kontak tulisan itu harus cepet turun harus jadi 
dalam waktu satu hari kalau engga salah. Saya usul 
hari ini kalo ga salah turun dua hari kemudian atau 
apa banyak yang harus dihubungi narasumbernya 








Sebenernya karena kita jumlahnya sedikit dibagi 
antar mereka karena ya paling yang ngerjain gitu-








Dari rapat, bukan dari kantor tapi dari rapat jadi 








Iya saya yang nentuin, saya bukan nentuin tapi 







r itu  
 
Narasumber itu diputuskan berdasarkan cerita apa 
yang mau kita ambil, kalo kita ngomong 
perusahaan bir kita mewawancara pengelola 
perusahaan itu dong masa kita mau cerita 
perusahaan bir yang kita tanya pengamat. Menurut 
saya itu engga cukup dalem kalo nanya pengamat 
karena pengamat bukan orang yang menjalankan 
sehari hari di perusahaan bir yang tau betul naik 
turunnya perusahaan bir ya pengelola bir. Jadi 
eksekutif perusahaan bir seperti direkturnya, 
direktur utama atau siapa. Jadi sumber pertama 
sumber intinya adalah eksekutif perusahaan bir 
yang tau keadaan di pandemi ini, yang kedua baru 
analis saham tentang perspektif, yang ketiga 
pengamat kebijakan publik apakah selama ini 





tepat atau engga. Sebenernya kan ada sistem 
namanya cukai ya, cukai itu disebut juga sintex 
pajak dusa jadi untuk konsumsi barang -barang 
yang membahayakan kesehatan publik yang 
merugikan secara personal rokok alkohol 
pemerintah mengenakan cukai. Orang yang 
mengkonsumsi harus membayar lebih cukai orang 
yang ngerokok biasanya rokok sebatang harganya 
berapa seribu lima ratus atau seribu rupiah dari 
seribu rupiah itu kira-kira menurut kamu berapa 
yang disetor ke negara tujuh ratus rupiah. Jadi dari 
seribu itu tujuh ratus rupiah masuk cukai yang 
menjadi keuntungan perusahaan cuman seratus 
sepuluh yang menjadi bahan baku cuman seratus 
lima puluh jadi dari rokok yang seribu itu cuman 
lima belas persen yang menjadi bahan baku kaya 
tembakau itu nilainya kecil sekali. Nah apakah bir 
bisa kenakan cukainya sekarang dua puluh persen 
naikin dong jadi lima puluh tapi dia boleh 
diedarkan bebas. Ya itu kita diskusikan pengamat 
kebijakan publik.  





Dalam disini saya tekan kan kalau narasumber itu 
ada kelasnya. Jadi pelaku atau korban menjadi 
sumber utama dan menentukannya. Narasumber 
tingkat dua yaitu saksi atau yang melihat. 
Narasumber tiga yaitu pengamat. Keempat yaitu 
analis. Nah jangan keliru karena sekarang banyak 
media yang apa apa nanya pengamat padahal 
pengamat belum tentu tau. Kalo disini apa-apa 
yang harus diwawancara ya pelakunya baru 








Oh engga dong, gini visualisasi grafis itu 
disesuaikan kebutuhan. Apa yang paling bisa 
mencerminkan, gini visualisasi dibutuhkan agar 
orang baca lebih mudah dipahami apa yang ingin 
kita ceritakan. Kalo misalnya kita ngomong porsi 
itu pakai pie chart. Tidak harus pake pakem itu 
tidak yang penting sesuai kebutuhannya apa. Itu 
harus didiskusikan antara orang visualnya dengan 




a isu apa 
yang 
sering 
Kalo sisi bidang tidak selalu ekonomi kadang-
kadang kita juga pake politik. Kalo misalnya kamu 
bisa menemukan data tentang apa ya eee trend 










dibandingkan dengan populasi. Jadi tidak harus 
ekonomi, tetapi tadi patokannya cuman satu yang 
menyangkut hidup orang banyak. Bidangnya bisa 
lingkungan, daerah mana kota Jakarta yang banjir 
setiap kali Ciliwung mana daerah yang banjirnya 
paling besar. Jadi, tidak selalu ekonomi, tetapi 
menyangkut harkat hidup orang banyak.  
 
Axial Coding  





1 Pemimpin redaksi merupakan orang yang 
mengusulkan ide produsen bir  




2 Proses pengerjaan berita produsen bir yang 
dilakukan oleh tim redaksi Lokadata.id 
  3 Ketentuan dan aturan pembagian penugasan 
reporter 
  4 
  5 Ketentuan pemilihan narasumber yang 
dilakukan oleh tim redaksi  
  6 
  7. 
  8. 
  9 Di Lokadata tidak ada ketentuan bentuk 
grafik yang terpenting adalah mudah 
dipahami pembaca dan bentuknya tidak 
rumit 
  10. Isu yang sering diberitakan Lokadata 




5. Semua keputusan tim redaksi Lokadata.id di 
bahas pada rapat harian maupun rapat rutin 
dan diputuskan oleh pemimpin redaksi 
 
 




1 Pengusulan ide yang dilakukan pemimpin 
redaksi untuk membuat berita produsen bir 
  2 Proses pengerjaan jurnalisme data pada 
pemberitaan produsen bir 
  5 Ketentuan narasumber untuk menanyakan 
data 
  6 
  9 Ketentuan bentuk grafik dalam 
menvisualisasi data 
 
Selective Coding  
No Kode Kutipan 
1. A1 “Itu aku yang ngusul, jadi selama ini media kita kan 
memberitakan soal pendapatan perusahaan-perusahaan mall yang 
merosot kita bisa lihat juga penurunan pendapatan perusahaan 
pengelola mall itu di laporan keuangan tahunan mereka. Nah 
diantara pengelola mall sebenernya yang terpukul adalah 
pengelola industri apparel, Zara, Mango, lako, semua barang 
pakaian yang dijual di mall jatuh karena mallnya tutup kan karna 
psbb jadi mereka hampir tidak dapat penghasilan. Saya cek 
laporan keuangan perusahaan itu ternyata memang jatuh nah tapi 
banyk media kita engga ngeliat bahwa diluar perusahaan apparel 
ada yang lebih terpukul lagi, yaitu perusahaan bir ini karena 
seluruh outlet-outlet mereka di restoran di bar engga ada yang 
buka dan sejak 2013 kalo engga salah mereka juga dilarang 
berjualan di minimarket, dulu kan bisa beli bir di alfamart 
indomaret di toko-toko sekarang engga boleh lagi. Ada keputusan 
menteri bahwa semua penjualan outlet penjualan bir yang luasnya 
lebih dari 12 meter dilarang kecuali di daerah wisata. Jadi satu-
satunya outlet bir ada daerah wisata, nah daerah wisata ketika 
pandemi juga sepi banget penjualan bir bintang paling besar itu di 
Bali. Distributor terbesar mereka juga di Bali setelah itu Bali 
tutupkan, saya liat laporan keuangannya jauh lebih mengerikan 





2. A2 “Sebenernya sama kaya berita-berita Lokadata lainnya. proses 
pertama itu kita mulai dari usulan di rapat perencanaan, setiap kali 
rapat perencanaan kita menentukan tema-tema yang menarik. 
Menarik itu dasarnya apa? Dasarnya news value. News value kan 
ada banyak aturannya tapi kami meringkas indikator jadi satu aja 
yaitu magnitude. Seberapa besar trend itu bagi orang banyak, bagi 
publik. Semakin besar pengaruhnya pada publik semakin banyak 
news valuenya udah kita ngukurnya satu aja. setelah lolos dari 
tahap perencanaan kita bikin TORnya karena data apa yang harus 
kita olah, sumbernya dari mana, narasumber siapa yang bisa 
menjelaskan sumber data itu. Jadi data itu sendiri kadang-kadang 
sudah kita olah tapi kita engga begitu jelas hasilnya, ini kita mau 
ngebahas apanya nih apa yang menarik nah itu kita perlu 
narasumber untuk menjelaskan kepada publik Jadi kita 
mengkombinasikan hasil olahan ini dengan data yang kita 
lakukan dengan analisis yang kita lakukan sendiri dan pandangan 
dari para ahli di luar.” 
“Sebenernya karena kita jumlahnya sedikit dibagi antar mereka 
karena ya pling yang ngerjain gitu-gitu aja haha ya mereka aja 
yang ngatur.” 
“Dari rapat, bukan dari kantor tapi dari rapat jadi rapat itu 
pemegang komando tertinggi tim redaksi.” 
“Iya saya yang nentuin, saya bukan nentuin tapi saya 
mengusulkan terus dibikin kesepakatan” 
“Dalam disini saya tekan kan kalau narasumber itu ada kelasnya. 
Jadi pelaku atau korban menjadi sumber utama dan 
menentukannya. Narasumber tingkat dua yaitu saksi atau yang 
melihat. Narasumber tiga yaitu pengamat. Keempat yaitu analis. 
Nah jangan keliru karena sekarang banyak media yang apa apa 
nanya pengamat padahal pengamat belum tentu tau. Kalo disini 
apa-apa yang harus di wawancara ya pelakunya baru pengamat itu 
no empat” 
“Oh engga dong, gini visualisasi grafis itu disesuaikan kebutuhan. 
Apa yang paling bisa mencerminkan, gini visualisasi dibutuhkan 
agar orang baca lebih mudah dipahami  apa yang ingin kita 
ceritakan. Kalo misalnya kita ngomong porsi itu pakai pie chart. 
Tidak harus pake pakem itu tidak yang penting sesuai 
kebutuhannya apa. Itu harus didiskusikan antara orang visualnya 
dengan orang grafis nya dengan orang penulisnya.” 
3. A3 “Dari rapat, bukan dari kantor tapi dari rapat jadi rapat itu 
pemegang komando tertinggi tim redaksi.” 
 
 
4. B “Proses pertama itu kita mulai dari usulan dirapat perencanaan 
nah kalo sudah lolos dari rapat perencanaan, kita bikin tornya 
bikin estimasinya bikin TORnya karena data apa yang harus kita 
olah, sumbernya darimana, narasumber siapa yang bisa 
menjelaskan sumber data itu Jadi kita mengkombinasikan hasil 
olahan ini dengan data yang kita lakukan dengan analisis yang kita 
lakukan sendiri dan pandangan dari para ahli di luar. Baru 
kemudian kita coba tulis dan kemudian ada dua bagian nih, satu 
bagian artikel yang satu lagi bagian visualisasi jadi data ini harus 
disajikan dalam bentuk grafis.” 
“Oh engga dong, gini visualisasi grafis itu disesuaikan 
kebutuhan” 
“Kalo sisi bidang tidak selalu ekonomi kadang-kadang kita juga 
pake politik Jadi tidak selalu ekonomi, tetapi menyangkut harkat 






















Open Coding   
Fadhlan Aulia Akbar 
Waktu Pelaksanaan: 09 Desember 2020  
Tempat Pelaksanaan: Video call WhatsApp 
Kode A: Teori Hierarki Pengaruh Shoemaker dan  Reese  
A1: Level Individu  
A2: Level Rutinitas Media  
A3: Level Organisasi  
A4: Level Institusi Sosial 
A5: Level Sistem Sosial Media 
Kode B: Konsep Jurnalisme Data 
No Pertanyaan Jawaban Kode 
1. Sudah berapa lama 
kerja di lokadata?  
 
Sebenernya dulu tuh saya kerja di beritagar 
tahun 2017, terus kemarin resign bulan maret 
2020 setelah resign Maret 2020 saya masuk 
lagi September 2020 di Lokadata 
A1 
2. Waktu di 
Beritagar desain 
grafis juga mas? 
Iya desain grafis cuman bukan di tim redaksi 
dulu itu di konten marketing 
A1 
3. Oh baik, mas 
kembali ke berita 
RUU minol. Itu 
datanya dapat 
darimana ya? 
Nah kalau itu yang nyari data bukan anak 
desain grafis tapi biasanya analisisnya. Tapi 
untuk berita ini reporter  
A2 
B 
4. Oh jadi mas ini 
visualnya ya? 
Iya ya kita yang bikin visualnya biar jadi 
bagus gitu.  
A2 
B 
5. Pas di dapat jadi 
data bersih ya 
mas?  
Iya data bersih sih jadi kita tinggal di bagusin 




kaya gimana mas? 
Ada proses seleksi 
engga? 
Selain grafis batang di situ kan juga ada 
infografik nah tabel batangnya kita ubah jadi 
botol, pokoknya sesuai dengan tema jadi lebih 
mudah dipahami pembaca dan pembaca lebih 
tertarik gitu baca beritanya ketimbang 





7. Mas dalam 
pembuatan berita 
ini kenapa milih 
grafik batang? 
Grafik batang itu gampang dibacanya 
daripada grafik-grafik yang lain 
A1 
B 
8. Oh gitu, kalau di 




Kalau dikantor sih ga ada tapi satu pesan dari 
pak Siba itu biar lebih gampang dibaca 
gimana biar gampang dibaca ya paling 
gampang sih grafik batang. 
 
A2 
9. Jadi mas selalu 
menggunakan 
grafik batang?  
Oh kalau datanya perbandingan gitu iya grafik 
batang tapi kalau misalnya ada porsinya gitu 
pake pie chart 
A2 
10. Berarti yang 
simple simple gitu 
ya mas? 
Iya masih simple, soalnya pak siba tuh pengen 
yang apa ya yang bersih yang clear gitu gamau 
yang berantakan. Clear di sini itu biar lebih 
gampang dibaca, bisa ngejelasin data sama 
bentuknya yang gampang dikenal. 
A2 




Kalau saya sih desain grafis biasanya pakenya 
adobe illustrator untuk bikin infografik, 
cuman yang berita ini pake tableau  
A1 
12. Sebelumnya ada 
training gitu 
engga mas? 
Kalo aku kan sebelumnya pernah resign dan 
masuk lagi itu engga ada karena kan udah 
berpengalaman cuman sebulan nyesuaian 
doang engga ada pelatihan sama sekali cuman 
penyesuaian stylenya tapi kalo fresh gruade 
itu ada sih ya paling dilatih sama senior-
seniornya gitu 
A1 
13. Dulu di Beritagar 
ada training?  
 
Diajarin bukan training, diajarin sampe bisa  A1 
14. Kira-kira diajari 
nya sampe berapa 
lama?  
 
3 bulan dulu diajari nya, kita diajarin 
infografik kebanyakan infografik sih di 
beritagar 
A1 
15. Dalam proses 
memvisualisasikan 
Pertama itu diliat dulu datanya dibaca dulu 
nah kan year on year habis itu mikir enaknya 




berita ini apa aja 
prosesnya?  
 
paham yauda bikin grafik batang. Sebenernya 
engga ada yang sulit-sulit ya gitu bikinnya  
16. Apakah ada 
deadline bikin 
grafis ini?  
 
Ada tapi biasanya disini fleksibel, kalau 
cuman bikinnya batang-batang gitu doang itu 
berapa jam paling pokoknya briefnya masuk 
jam 7 pagi nah jam 10 pagi harus udah kirim 
A2 
17. Itu ditentuin pak 
siba ya mas? 
 
Iya disuruh pak Siba, tapi beda ya kan kalo 
grafik itu cepet nah kalo infografik itu lebih 
lama ya satu hari  
 
A2 
18. Dalam grafik ini 
editor itu biasanya 
ngedit apa ya mas?  
Kalau editor lebih ke tulisan dia A2 
19. Kalau grafis engga 
diedit lagi gitu 
mas? Langsung di 
acc aja?  
 
Nah kalo di tim kita redaksi tim visualnya 
engga ada pemimpinnya, nah kalo editor itu 
kaya pemimpin tim ketik tim penulis. Jadi 
langsung aja tapi layak engga layaknya 
ditentuin pak Siba ya selama ini aman-aman 
aja 
A3 




Arahan engga ya cuman brief gitu, nantikan 
kita tau apa aja tema apa aja yang mau dibuat 
grafis. Pokoknya prosesnya masih sederhana 









1 Informan menceritakan pengalamannya 
  2 
  6 Informan tidak melakukan seleksi data 
  7 Informan menggunakan bentuk grafik 
batang agar mudah dipahami pembaca 
 
 
  11 Aplikasi yang biasanya digunakan oleh 
informan untuk membuat grafik 
  12 Informan mendapakan pelatihan membuat 
desain di Beritagar.id  
  13 
  14 




3 Tim grafis desain mendapatkan data dari 
reporter dan yang mengolah data juga 
reporter 
  4 Tim desain grafis memvisualisasikan data 
yang diberikan oleh reporter 
  5 
  8 Ketentuan dalam menggunakan bentuk 
grafik 
  9 
  10 
  15 Proses pengerjaan dalam 
menvisualisasikan data 
  16 Deadline mengerjakan visualisasi data 
  17 
  18 Editor tidak berperan dalam mengedit 
visualisasi data yang dikerjakan gdesain 
grafis  
  20 Sebelum memvisualisasikan, desain grafis 
diberikan arahan melalui rapat 
    
A3 Level 
Organisasi 
19 Pemimpin redaksi memiliki peran yang 
penting dalam penerbitan grafik 




3 Sumber data mentah 
 
 
  4 Tujuan adanya grafik pada pemberitaan 
produsen bir 
  5 
 
Selective Coding 
No Kode Kutipan 
1. A1 “Sebenernya dulu tuh saya kerja di beritagar tahun 2017, terus 
kemarin resign bulan Maret 2020 setelah resign Maret 2020 saya 
masuk lagi September 2020 di Lokadata.” 
“Selain grafis batang di situ kan juga ada infografik nah tabel 
batangnya kita ubah jadi botol, pokonya sesuai dengan tema jadi 
lebih mudah dipahami pembaca dan pembaca lebih tertarik gitu 
baca beritanya ketimbang maparin tulisan-tulisan doang” 
“Grafik batang itu gampang dibacanya daripada grafik-grafik yang 
lain” 
“Kalau saya sih design grafis biasanya pakenya adobe ilustrator 
untuk bikin infografik, cuman yang berita ini pake tableau.” 
“Kalo aku kan sebelumnya pernah resign dan masuk lagi itu engga 
ada karena kan udah berpengalaman cuman sebulan nyesuaian 
doang engga ada pelatihan sama sekali cuman penyesuaian 
stylenya tapi kalo fresh graduate itu ada sih ya paling dilatih sama 
senior-seniornya gitu.” 
2. A2 “Nah kalau itu yang nyari data bukan anak grafos desain tapi 
biasanya analisis nya. Tapi untuk berita ini reporter.” 
“Iya data bersih sih jadi kita tinggal di bagusin lagi datanya.” 
“Kalau di kantor sih ga ada tapi satu pesan dari pak siba itu biar 
lebih gampang dibaca gimana biar gampang dibaca ya paling 
gampang sih grafik batang.” 
“Oh kalau datanya perbandingan gitu iya grafik batang tapi kalau 
misalnya ada porsinya gitu pake pie chart.” 
“Iya masih simple, soalnya pak siba tuh pengen yang apa ya yang 
bersih yang clear gitu gamau yang berantakan. Clear di sini itu biar 





“Pertama itu diliat dulu datanya dibaca dulu nah kan year on year 
habis itu mikir enaknya gimana ya biar mudah di baca dan orang 
paham yauda bikin grafik batang. Sebenernya engga ada yang sulit-
sulit ya gitu bikinnya.” 
“Arahan engga ya cuman brief gitu, nantikan kita tau apa aja tema 
apa aja yang mau dibuat grafis. Pokonya prosesnya masih 
sederhana engga yang rumit gitu.” 
3. A3 “Nah kalo di tim kita redaksi tim visualnya engga ada 
pemimpinnya, nah kalo editor itu kaya pemimpin tim ketik tim 
penulis. Jadi langsung aja tapi layak engga layaknya ditentuin pak 
Siba ya selama ini aman-aman aja.” 
4. B “Iya ya kita yang bikin visualnya biar jadi bagus gitu.”  
“Pertama itu diliat dulu datanya dibaca dulu nah kan year on year 
habis itu mikir enaknya gimana ya biar mudah di baca dan orang 
paham yauda bikin grafik batang. Sebenernya engga ada yang sulit-
sulit ya gitu bikinnya.” 









1. Laporan Keuangan Multi Bintang Indonesia Tbk Kuartal III yang 









1. Laporan Keuangan Delta Djakarta Tbk Kuartal III yang Diterbitkan oleh 









Peneliti berfoto dengan Dwi Setyo Irawanto (pemimpin redaksi Lokadata.id) 
 






Peneliti berfoto dengan Aulia Pandamasari (Reporter Lokadata.id) 
 




Peneliti berfoto dengan Taufiq Hidayatullah (Reporter Lokadata.id) 
 
Peneliti berfoto dengan Fadlan Aulia Akbar (Desain Grafik Lokadata.id) 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
